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Abstrak

Latar Belakang: Henti jantung merupakan kondisi kegawatdaruratan yang membutuhkan penanganan segera
melalui Basic Life Support (BLS). Rendahnya pengetahuan masyarakat, termasuk siswa sekolah menengah,
menyebabkan keterlambatan pemberian pertolongan pertama sehingga dapat menurunkan angka keselamatan
korban. Salah satu metode pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan pengetahuan BLS adalah
pembelajaran berbasis simulasi. Tujuan: Mengetahui pengaruh pembelajaran Basic Life Support berbasis simulasi
terhadap tingkat pengetahuan siswa SMK Muhammadiyah Delanggu. Metode: Penelitian menggunakan desain
pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 51 siswa yang
dipilih menggunakan teknik total sampling. Tingkat pengetahuan diukur menggunakan kuesioner pengetahuan
Basic Life Support sebelum dan sesudah pemberian pembelajaran berbasis simulasi. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil: Nilai rata-rata pengetahuan
sebelum intervensi sebesar 13,29+3,08, sedangkan setelah intervensi meningkat menjadi 15,59+2,68. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan pembelajaran
berbasis simulasi terhadap peningkatan pengetahuan Basic Life Support pada siswa. Kesimpulan: Pembelajaran
Basic Life Support berbasis simulasi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan siswa SMK
Muhammadiyah Delanggu sehingga dapat dijadikan salah satu metode edukasi kegawatdaruratan di lingkungan
sekolah.

Kata Kunci: Basic Life Support, simulasi, pengetahuan, siswa SMK.
Abstract

Background: Cardiac arrest is a life-threatening emergency requiring immediate Basic Life Support (BLS).
Limited public knowledge, including among high school students, contributes to delayed first aid and reduced
survival rates. Simulation-based learning is considered an effective educational method to improve BLS
knowledge. Objective: To determine the effect of simulation-based Basic Life Support learning on the knowledge
level of students at SMK Muhammadiyah Delanggu. Methods: This study employed a pre-experimental one-group
pretest-posttest design involving 51 students selected through total sampling. Knowledge was measured before
and after simulation-based learning using a BLS knowledge questionnaire. Data were analyzed using the Wilcoxon
Signed Rank Test with a significance level of 0.05. Results: The mean pretest score was 13.29+3.08 and increased
to 15.59+2.68 after the intervention. Wilcoxon analysis showed a significant improvement in knowledge (p=0.000).
Conclusion: Simulation-based Basic Life Support learning significantly improves students' knowledge and may be
recommended as an effective educational strategy for emergency preparedness among high school students.

Keywords: Basic Life Support, simulation, knowledge, students.

1. PENDAHULUAN

Henti jantung (cardiac arrest) merupakan kondisi kegawatdaruratan yang ditandai
dengan berhentinya fungsi mekanis jantung secara tiba-tiba sehingga aliran darah ke otak dan
organ vital lainnya terhenti. Kondisi ini dapat menyebabkan kerusakan otak permanen bahkan
kematian apabila tidak segera mendapatkan pertolongan. Penyakit kardiovaskular masih
menjadi penyebab kematian tertinggi di dunia dengan sekitar 17,9 juta kematian setiap tahun,
dan sebagian besar disebabkan oleh penyakit jantung koroner dan stroke yang dapat berujung
pada henti jantung mendadak [1]. Di Indonesia, penyakit jantung juga menjadi salah satu
penyebab kematian utama dengan meningkatnya kejadian Out of Hospital Cardiac Arrest
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(OHCA), sehingga diperlukan upaya peningkatan kemampuan masyarakat dalam memberikan
pertolongan pertama [2].

Keberhasilan penanganan henti jantung sangat dipengaruhi oleh kecepatan pemberian
Bantuan Hidup Dasar (Basic Life Support). Kerusakan otak dapat terjadi dalam waktu 46
menit apabila tidak segera dilakukan tindakan resusitasi [3]. Resusitasi Jantung Paru (RJP) yang
diberikan oleh penolong di sekitar korban terbukti mampu meningkatkan peluang keselamatan
hingga dua sampai tiga kali lipat sebelum bantuan medis datang [4]. Oleh karena itu,
pengetahuan mengenai Basic Life Support (BLS) menjadi kompetensi yang penting dimiliki
masyarakat, termasuk remaja dan pelajar yang berpotensi menjadi first responder dalam
kejadian kegawatdaruratan [5].

Pembelajaran Basic Life Support pada siswa perlu menggunakan metode yang mampu
meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktik. Salah satu metode yang
dinilai efektif adalah pembelajaran berbasis simulasi. Metode ini memberikan pengalaman
belajar yang menyerupai kondisi nyata sehingga peserta didik dapat memahami urutan tindakan
BLS secara sistematis, meningkatkan daya ingat, serta membangun kepercayaan diri dalam
memberikan pertolongan pertama [5]. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis simulasi mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
secara signifikan dibandingkan sebelum diberikan intervensi [6].

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 siswa SMK Muhammadiyah Delanggu
menunjukkan bahwa pengetahuan siswa mengenai Basic Life Support masih belum optimal.
Sebanyak 3 siswa (30%) hanya mampu menyebutkan sebagian langkah pemeriksaan awal tetapi
belum sesuai urutan BLS, 5 siswa (50%) memberikan jawaban yang kurang tepat, sedangkan 2
siswa (20%) belum mampu menjelaskan prosedur Basic Life Support dengan benar. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mengenal pertolongan pertama, namun belum
memahami urutan dan prosedur Basic Life Support sesuai pedoman. Kondisi ini menunjukkan
perlunya penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif agar pengetahuan siswa
mengenai Basic Life Support dapat ditingkatkan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pembelajaran Basic Life Support berbasis simulasi terhadap tingkat pengetahuan siswa SMK
Muhammadiyah Delanggu. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam
pengembangan metode pembelajaran Basic Life Support yang lebih efektif untuk meningkatkan
kesiapsiagaan siswa dalam memberikan pertolongan pertama pada kasus henti jantung di luar
rumah sakit.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental
menggunakan pendekatan One Group Pretest—Posttest Design. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran Basic Life Support (BLS) berbasis simulasi terhadap
tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi pembelajaran. Desain ini
dipilih karena pengukuran dilakukan pada kelompok yang sama sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) diberikan perlakuan berupa pembelajaran berbasis simulasi [7].

Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Delanggu. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa yang memenuhi kriteria penelitian sebanyak 51 responden. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian [8].

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pembelajaran Basic Life Support
berbasis simulasi, sedangkan variabel dependen adalah tingkat pengetahuan siswa mengenai
Basic Life Support. Pembelajaran dilakukan menggunakan metode simulasi sesuai Standar
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Operasional Prosedur (SOP) pelatihan Basic Life Support, sedangkan tingkat pengetahuan
diukur menggunakan kuesioner pengetahuan Basic Life Support yang diberikan sebelum dan
sesudah intervensi [9].

Proses pengumpulan data diawali dengan pemberian penjelasan mengenai tujuan
penelitian dan pengisian informed consent oleh responden. Selanjutnya responden mengerjakan
kuesioner pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai Basic Life Support.
Setelah itu dilakukan pembelajaran berbasis simulasi sesuai prosedur yang telah ditetapkan,
kemudian seluruh responden kembali mengisi kuesioner posttest menggunakan instrumen yang
sama. Data yang diperoleh selanjutnya melalui tahap editing, coding, scoring, dan tabulating
sebelum dianalisis [10].

Analisis data terdiri atas analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta distribusi nilai pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi dalam bentuk rerata, standar deviasi, median, nilai minimum, dan
maksimum. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data diuji normalitas menggunakan uji Shapiro—
Wilk. Karena data tidak berdistribusi normal (p<0,05), analisis bivariat dilakukan menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat kemaknaan o = 0,05 untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran Basic Life Support berbasis simulasi terhadap tingkat pengetahuan siswa [11].

Penelitian ini telah memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian yang meliputi
autonomy, beneficence, non-maleficence, justice, serta menjaga kerahasiaan identitas
responden selama proses penelitian berlangsung [12].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Delanggu dengan jumlah
responden sebanyak 51 siswa yang memenuhi kriteria inklusi. Seluruh responden mengikuti
rangkaian penelitian mulai dari pengisian pretest, pemberian pembelajaran Basic Life Support
berbasis simulasi, hingga pengisian posttest.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=51)

Variabel F (%)
Jenis Kelamin

Laki-Laki 2 39
Perempuan 49 91,1
Usia

Remaja pertengahan atau madya 50 98,04
Usia remaja akhir 1 1,96

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu
sebanyak 49 siswa (96,1%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 2 siswa (3,9%).
Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada kategori remaja pertengahan, yaitu
sebanyak 50 siswa (98,04%), sedangkan 1 siswa (1,96%) berada pada kategori remaja akhir.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Basic Life Support Sebelum dan Sesudah Pembelajaran
Berbasis Simulasi (n=51)

Variabel Mean = SD Median (Min-Maks)
Pretest 13,29 + 3,08 13 (5-19)
Posttest 15,59 + 2,68 16 (8-19)
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Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor pengetahuan sebelum diberikan pembelajaran
berbasis simulasi adalah 13,29 + 3,08 dengan median 13 (rentang 5—19). Setelah diberikan
pembelajaran berbasis simulasi, rata-rata skor pengetahuan meningkat menjadi 15,59 + 2,68
dengan median 16 (rentang 8-19). Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor
pengetahuan setelah responden memperoleh pembelajaran Basic Life Support berbasis
simulasi. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan
uji Shapiro—Wilk.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro—Wilk

Variabel P-Value Keterangan
Pretest <0,05 Tidak berdistribusi normal
Posttest <0,05 Tidak berdistribusi normal

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada
data pretest maupun posttest kurang dari 0,05, sehingga data tidak berdistribusi normal. Oleh
karena itu, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test [13].

Tabel 4. Pengaruh Pembelajaran Basic Life Support Berbasis Simulasi terhadap Tingkat
Pengetahuan Siswa (n=51)

Variabel Mean = SD Median (Min—Maks) p-value
Pretest 13,29 + 3,08 13 (5-19)
Posttest 15,59 £ 2,68 16 (8-19) 0,000

Sumber: Data Primer, 2026

Tabel 4, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05),
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan pembelajaran Basic Life Support berbasis simulasi. Dengan demikian, pembelajaran
Basic Life Support berbasis simulasi berpengaruh terhadap peningkatan tingkat pengetahuan
siswa SMK Muhammadiyah Delanggu.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan (96,1%) dan berada pada rentang usia 14—16 tahun (98,0%). Usia remaja merupakan
periode perkembangan kognitif yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan berpikir logis,
memahami konsep, dan menerima informasi baru. Pada tahap ini, siswa memiliki kemampuan
yang baik untuk mempelajari materi kesehatan, termasuk Basic Life Support (BLS), sehingga
pendidikan kesehatan yang diberikan di sekolah berpotensi meningkatkan pengetahuan dan
kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi keadaan darurat [14]. Meskipun demikian, karakteristik
jenis kelamin dan usia bukan merupakan variabel yang dianalisis sebagai faktor yang
memengaruhi peningkatan pengetahuan dalam penelitian ini.

Sebelum diberikan pembelajaran berbasis simulasi, rata-rata skor pengetahuan
responden sebesar 13,29 + 3,08. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
memiliki pengetahuan dasar mengenai Basic Life Support, namun masih terdapat kekurangan
dalam memahami urutan dan prosedur tindakan yang benar. Kondisi ini sejalan dengan hasil
studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu menjelaskan
langkah-langkah Basic Life Support secara sistematis sesuai pedoman. Rendahnya pengetahuan
awal dapat dipengaruhi oleh kurangnya paparan informasi, belum pernah mengikuti pelatihan
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Basic Life Support, serta terbatasnya pengalaman dalam menghadapi kasus kegawatdaruratan
[15].

Setelah diberikan pembelajaran Basic Life Support berbasis simulasi, rata-rata skor
pengetahuan meningkat menjadi 15,59 + 2,68. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode
simulasi mampu membantu siswa memahami konsep Basic Life Support dengan lebih baik.
Pembelajaran berbasis simulasi memberikan pengalaman belajar yang aktif melalui praktik
langsung sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi
juga memahami urutan tindakan sesuai kondisi nyata. Proses pembelajaran yang melibatkan
pengamatan, demonstrasi, dan praktik secara langsung terbukti meningkatkan daya ingat serta
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan [16].

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p<0,05), yang berarti
terdapat pengaruh pembelajaran Basic Life Support berbasis simulasi terhadap tingkat
pengetahuan siswa SMK Muhammadiyah Delanggu. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis simulasi merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan Basic Life Support pada siswa. Melalui simulasi, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mengintegrasikan teori dengan praktik sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode
ceramah [17].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurhayati et al. yang melaporkan bahwa
edukasi Basic Life Support menggunakan metode simulasi mampu meningkatkan pengetahuan
dan sikap remaja secara signifikan [18]. Penelitian Hariadi juga menunjukkan bahwa simulasi
Bantuan Hidup Dasar efektif meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi kondisi
kegawatdaruratan [19]. Selain itu, penelitian Fahajan et al. menyatakan bahwa pelatihan Basic
Life Support berbasis simulasi memberikan peningkatan yang bermakna terhadap pemahaman
dan kemampuan peserta dalam melakukan tindakan resusitasi jantung paru sesuai prosedur
[20].

Secara teoritis, metode simulasi merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student-centered learning) dengan memberikan pengalaman belajar yang
menyerupai situasi nyata. Melalui simulasi, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, meningkatkan retensi pengetahuan, serta memperoleh umpan balik secara langsung
terhadap tindakan yang dilakukan. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis simulasi tidak hanya
meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk lebih percaya diri
dalam memberikan pertolongan pertama apabila menghadapi kasus henti jantung di lingkungan
sekitar [21].

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran Basic Life Support
berbasis simulasi layak diterapkan sebagai salah satu metode edukasi kesehatan di lingkungan
sekolah. Penerapan metode ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan siswa sehingga
mereka memiliki kesiapsiagaan yang lebih baik dalam memberikan pertolongan pertama pada
kasus henti jantung sebelum bantuan tenaga kesehatan tiba.

4. KESIMPULAN

Pembelajaran Basic Life Support (BLS) berbasis simulasi terbukti meningkatkan tingkat
pengetahuan siswa SMK Muhammadiyah Delanggu. Rata-rata skor pengetahuan meningkat
dari 13,29 £ 3,08 sebelum intervensi menjadi 15,59 + 2,68 setelah diberikan pembelajaran
berbasis simulasi. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p <0,05),
sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Basic Life Support berbasis
simulasi terhadap tingkat pengetahuan siswa.
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Metode pembelajaran berbasis simulasi memberikan pengalaman belajar yang lebih

aktif dan aplikatif sehingga membantu siswa memahami konsep serta urutan tindakan Basic
Life Support dengan lebih baik. Oleh karena itu, metode ini dapat dipertimbangkan sebagai
salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesiapsiagaan siswa dalam memberikan pertolongan pertama pada kasus henti jantung sebelum
bantuan tenaga kesehatan tiba.
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